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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP N 3 KOTA BENGKULU
Mata pelajaran : IPA

Kelas/Semester :VII/1

Materi Pokok : PENGENALAN SEL

Alokasi Waktu :135 menit

A. Kompetensi Inti

Kompetensi sikap:
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya,menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

KI3: Memahami,menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinyadi
sekolah secara mandiri sertabertindak secara efektifdan kreatif, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 | KOMPETENSI DASAR DARI KI 4

3.2 Menganalisis komponen sel, | 4.2 Menyajikan hasil pengamatan
struktur dan fungsi organel sel struktur sel tumbuhan dan hewan
sebagai unit terkecil kehidupan. menggunakan mikroskop atau

media lain.

Indikator Pencapaian Kompetensi | Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) (IPK)

3.2.1. Menjelaskan pengertian sel | 4.2.1 Mengamati dan menggambar
sebagai unit struktural dan struktur sel hewan dan sel
fungsional kehidupan. tumbuhan dari preparat

3.2.2 Mengidentifikasi bagian-bagian mikroskopis atau gambar.
utama sel (membran  sel, | 4.2.2 Menyajikan hasil pengamatan
sitoplasma, inti sel). struktur sel dalam bentuk

3.2.3 Membedakan sel hewan dan sel laporan sederhana
tumbuhan berdasarkan struktur
organelnya.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran discovery learning :

1.

Peserta didik dapat menjelaskan pengertian sel sebagai unit struktural dan
fungsional kehidupan.

Mengidetifikasi bagian-bagian utama sel (membran sel, sitoplasma, inti
sel) beserta fungsinya.

Membedakaan antara sel prokariotik dan eukariotik berdasarkan struktur
penyusunnya.

Menganalisis perbedaan struktur dan fungsi antara sel hewan dan sel
tumbuhan.

Menginterpretasikan gambar mikroskopis struktur sel melalui pengamatan
preparat sederhana (jika praktik dilakukan).

Menunjukan sikap teliti dan tanggung jawab dalam kegiatan pengamatan

struktur sel.
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D. Materi Pembelajaran

¢ Fakta

1.

Sel merupakan unit struktural dan fungsional terkecil dari makhluk

hidup.

2. Sel pertama kali ditemukan oleh Robert Hooke pada tahun 1665.

3. Makhluk hidup tersusun atas satu atau lebih sel (uniseluler dan
multiseluler).

4. Sel memiliki bagian-bagian utama seperti membran sel, sitoplasma,
dan inti sel (nukleus).

e Konsep

1. Sel adalah unit dasar kehidupan yang mampu melakukan semua fungsi
kehidupan.

2. Organisme multiseluler memiliki berbagai jenis sel dengan fungsi
khusus.

3. Organel sel adalah struktur dalam sel yang menjalankan fungsi tertentu
(contoh: mitokondria menghasilkan energi, ribosom menyintesis
protein).

e Prinsip

1. Teori sel: Semua makhluk hidup tersusun atas sel, sel adalah unit dasar
kehidupan, dan sel berasal dari sel sebelumnya (omnis cellula e
cellula).

2. Struktur sel berkaitan erat dengan fungsinya: sel yang berbeda
memiliki bentuk dan organel yang berbeda untuk menjalankan fungsi
khusus.

3. Kehidupan makhluk hidup bergantung pada koordinasi antar sel dalam

jaringan, organ, dan sistem organ.

e Prosedur

1.

Menggunakan mikroskop untuk mengamati preparat sel tumbuhan
(misalnya, sel bawang merah) dan sel hewan (misalnya, sel pipi

manusia).
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2. Membuat gambar hasil pengamatan mikroskopik sel dan memberi
label pada bagian-bagian sel.

3. Mencatat perbedaan yang tampak antara sel hewan dan sel tumbuhan
dari hasil pengamatan.

4. Menyusun laporan sederhana hasil pengamatan struktur sel

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan
Model : Discovery learning

F. Media Pembelajaran
1. Mikroskop cahaya (jika tersedia di laboratorium).
2. Preparat awetan atau pembuatan preparat segar (misalnya, irisan epidermis
bawang merah atau sel pipi).
3. Gambar atau diagram sel hewan dan sel tumbuhan dalam bentuk poster,

slide PowerPoint, atau infografis.

G. Sumber Belajar

e Buku IPA Terpadu Kelas VII SMP/MTs — Kurikulum 2013 (revisi terbaru),
Kemendikbud.

e Buku IPA SMP/MTs Kelas VII — Penerbit Erlangga, Yudhistira, atau
Quadra.

e LKS (Lembar Kerja Siswa) yang memuat kegiatan pengamatan sel

tumbuhan dan hewan.



H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 : Pengenalan Sel dan Persiapan Praktikum
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Kegiatan

Kegiatan
Pembelajaran

Waktu

Keterangan

Pendahuluan

Guru  memberi
salam,
mengecek
kehadiran, dan
memotivasi
siswa
Stimulation
Apersepsi:
Mengajukan
pertanyaan
“Mengapa
bawang bisa
bertunas?” dan
mengaitkannya
dengan sel
sebagai unit
kehidupan
Menyampaikan
tujuan
pembelajaran

10 menit

Terlaksana

Inti

Mengamati:
Siswa  melihat
gambar/video
struktur sel
tumbuhan
Menanya
(Problem
statement)
Siswa
mengajukan
pertanyaan
tentang bagian
sel dan
fungsinya
Mengumpulkan
Data (Data
collection) :
- Guru
menjelaskan
teori singkat

30 menit

Terlaksana
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tentang  sel
bawang dan
organelnya
- Siswa
mendengark
an untuk
mencari
informasi
dalam
memecahkan
masalah

Penutup

Guru dan siswa
menyimpulkan
materi awal
Memberi
membaca
langkah
praktikum  sel
bawang  untuk
pertemuan
berikutnya

tugas

5 menit

Terlaksana

Pertemuan II : Praktikum pengamatan sel bawang

Kegiatan

Kegiatan
Pembelajaran

Waktu

Keterangan

Pendahuluan

Menyampaikan
tujuan
praktikum
Mengingatkan
keselamatan
kerja di
laboratorium

10 menit

Terlaksana

Inti

Mengamati
(data
processing):
Siswa
mengambil
epidermis
bawang merah
Menanya:
Siswa
mendiskusikan
cara kerja

30 menit

Terlaksana
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Mengumpulkan
Data
(verification) :

mikroskop

Menyiapkan
preparat sel
bawang
dengan yodium
Mengamati di
bawah
mikroskop
Menggambar
hasil
pengamatan di
LKS

Penutup

Membersihkan
alat dan bahan
Refleksi
singkat tentang
pengalaman
praktikum

5 menit

Terlaksana

Pertemuan III : Analisis Hasil dan Prestasi

Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Keterangan

Pendahuluan

Guru  mengingatkan
kembali tujuan
pembelajaran

5 menit

Terlaksana

Inti

Menalar (data

processing):  Siswa

menganalisis bagian-
bagian sel bawang
yang diamati dan
membandingkan
dengan teori

Mengomunikasikan

(verification):

- Tiap kelompok
mempresentasikan
hasil gambar dan
penjelasan bagian
sel.

- Guru memberi
umpan balik dan

35 menit

Terlaksana
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klarifikasi

Penutup

e Menarik

materi

evaluasi
singkat

selanjutnya

Kesimpulan
(generalization)
- Menyimpulkan

pembelajaran

- Memberikan

e Menyampaikan
rencana pembelajaran

5 menit Terlaksana

tertulis

I. Penilaian

1. Teknik Penilaian

a.
b.

C.

Penilaian Sikap

Penilaian Pengetahuan :

Penilaian Keterampilan :

2. Bentuk Penilaian

a.
b.
C.

d.

Observasi
Tes tertulis
Unjuk kerja
Portofolio

Observasi/pengamatan/Jurnal
Tes Tertulis
Unjuk Kerja/ Praktik

: lembar pengamatan aktivitas peserta didik
: uraian dan lembar kerja
: lembar penilaian presentasi

: penilaian laporan

3. Instrumen Penilaian (terlampir)

4. Remedial

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD

nya belum tuntas

Tahapan pembelajaran

remedial dilaksanakan melalui remidial

teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan

tes.

Tes remedial, dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes

remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam

bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali.
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5. Pengayaan
a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan
pembelajaran pengayaan sebagai berikut:
- Siwa yang mencapai nilai n(ketuntasan ) < n < n(maksimum )
diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman
sebagai pengetahuan tambahan

- Siwa yang mencapai nilai » > n(maksimum ) diberikan materi

melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan

tambahan.
Bengkulu, 6 september 2024
Guru Pamong Mata Guru Mata Pelajaran IPA
Pelajaran IPA
Mutia Rani, S.Pd Erlangga Prasetyo
NBM: 1 372 535 NPM :2184205029
Mengetahui,
KepalaSekolah SMP N 3
Kota Bengkulu

Mutia Rani, S.Pd
NBM :981761
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Mata Pelajaran :IPA
Kelas/Semester : VII / Ganijil
Topik : Pengenalan Sel Bawang
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit
Nama Kelompok :
Nama Anggota
Tanggal Praktikum

A. Tujuan Pembelajaran
1. Mengamati struktur sel bawang menggunakan mikroskop.
2. Mengidentifikasi bagian-bagian sel bawang dan fungsinya.
3. Melatih keterampilan menggunakan mikroskop.

B. Alat dan Bahan
e Alat : Mikroskop, kaca objek, kaca penutup, pinset, pipet, tisu

o Bahan : Epidermis bawang merah, larutan yodium, air bersih

C. Dasar Teori Singkat
Sel adalah unit struktural dan fungsional terkecil dari makhluk hidup. Sel
tumbuhan memiliki ciri khas seperti dinding sel dan vakuola besar. Pada
pengamatan sel bawang merah, dinding sel tampak jelas, sitoplasma berwarna

karena zat warna yodium, dan inti sel terlihat di dalamnya.

D. Langkah Kerja
1. Siapkan semua alat dan bahan.
Kupas tipis lapisan epidermis bawang merah menggunakan pinset.
Letakkan epidermis di atas kaca objek.
Teteskan larutan yodium secukupnya.

Tutup dengan kaca penutup secara miring agar tidak ada gelembung udara.

A

Amati preparat di bawah mikroskop, mulai dari perbesaran kecil lalu

besar.
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7. Gambar hasil pengamatan secara rapi dan beri keterangan bagian-

bagiannya.

E. Tabel Pengamatan

No Bagian sel Ciri yang terlihat di Fungsi
bawang mikroskop
1 | Dinding sel

2 | Membran sel

3 | Sitoplasma

4 | Inti sel

F. Gambar Hasil Pengamatan

(Gambar di bawah ini diisi siswa sesuai hasil pengamatan)
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Keterangan:

1.

A

G. Pertanyaan

1.

wok wD

Apa fungsi yodium dalam pengamatan sel bawang?

Bagian sel mana yang paling jelas terlihat di bawah mikroskop? Mengapa?
Sebutkan 2 perbedaan utama antara sel tumbuhan dan sel hewan!
Mengapa pengamatan dimulai dari perbesaran kecil terlebih dahulu?

Apa fungsi dinding sel pada tumbuhan?

H. Kesimpulan

Tuliskan kesimpulan hasil praktikum di bawah ini:



Topik
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SOAL PRETEST DAN POSTEST MATERI SEL (C1-C3)

: Struktur dan Fungsi Sel

Kompetensi : C1 (Mengingat), C2 (Memahami), C3 (Menerapkan)
Soal Pilihan Ganda !!

1.

Bagian sel yang berfungsi sebagai pusat pengendali aktivitas sel adalah (C1)

a.

b.
C.
d.

Mitokondria
Nukleus
Ribosom
Lisosom

Organel yang berfungsi menghasilkan energi melalui respirasi sel adalah (C1)

a.

b
C.
d

Ribosom

. Retikulum endoplasma

Mitokondria

. Badan Golgi

Organel yang hanya dimiliki oleh sel tumbuhan adalah (C1)

a.

b
C.
d

Lisosom

. Kloroplas

Nukleus

. Ribosom

Perbedaan utama antara sel hewan dan sel tumbuhan adalah (C2).

a.

b.
C.
d

Sel hewan memiliki dinding sel

Sel tumbuhan tidak memiliki nucleus
Sel tumbuhan memiliki kloroplas

Sel hewan memiliki kloroplas

Fungsi dari membran sel adalah (C2)

a.

b
C.
d

Mengatur keluar masuknya zat

. Tempat sintesis protein

Menghasilkan energy

. Menyimpan materi genetik

Organel tempat sintesis protein berlangsung adalah (C1)

a.
b.
c.

Mitokondria
Ribosom
Vakuola
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d. Lisosom

7. Sel dikatakan sebagai unit struktural dan fungsional makhluk hidup karena
(C2)
a. Hanya terdapat pada tumbuhan
b. Semua makhluk hidup tersusun atas sel
c. Sel hanya berfungsi sebagai pelindung
d. Tidak semua makhluk hidup memiliki sel

8. Seorang ilmuwan mengamati bahwa daun berwarna hijau karena adanya

organel (C3)

a. Mitokondria
b. Kloroplas

c. Vakuola

d. Ribosom

9. Dalam produksi protein di tubuh manusia, organel yang paling berperan
adalah (C3)
a. Vakuola dan kloroplas
b. Ribosom dan retikulum endoplasma
c. Nukleus dan dinding sel
d. Mitokondria dan lisosom

10. Jika sel tidak memiliki mitokondria, maka fungsi yang terganggu adalah (C3)
a. Pengendalian sel
b. Pembuatan protein
c. Pembentukan energy
d. Transportasi zat

Soal Essai !!

11. Tuliskan dua organel sel yang hanya ditemukan pada sel tumbuhan!

12. Jelaskan perbedaan antara dinding sel dan membran sel!

13. Mengapa nukleus disebut sebagai pusat kendali sel?

14. Berikan satu contoh kegiatan manusia yang berkaitan dengan fungsi
kloroplas!

15. Jelaskan akibat yang terjadi jika membran sel rusak!



KISI-KISI SOAL
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No. | Level Kognitif Indikator Bentuk Soal
Soal

1-3 C1 Mengingat bagian-bagian sel dan Pilihan
fungsinya Ganda
4-7 C2 Memahami struktur dan fungsi sel Pilihan
Ganda
8-10 C3 Menerapkan  konsep sel dalam Pilihan
kehidupan Ganda

11-13 C1-C2 Menjelaskan struktur dan fungsi sel Isian Singkat

14-15 C3 Menerapkan konsep struktur sel Isian Singkat

RUBRIK PENILATAN ISIAN SINGKAT

1. Jawaban benar dan lengkap: 2 poin

2. Jawaban benar tapi kurang lengkap: 1 poin

3. Jawaban salah atau tidak menjawab: 0 poin
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

Materi : Pengenalan Sel

Model : Discovery Learning

Tujuan : Mengukur perubahan minat belajar siswa sebelum dan sesudah
pengenalan

Petunjuk

Berikan tanda (v') pada kolom Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),

Setuju (S), Sangat Setuju (SS) sesuai dengan pendapatmu!

No Pernyataan STS | TS| S | SS
1. | Saya tertarik mempelajari tentang sel dan
bagian-bagiannya

2. | Saya ingin tahu lebih dalam tentang
fungsibagian-bagian sel

3. | Saya senang belajar biologi dengan menemukan
jawaban sendiri (Discovery Learning)

4. | Saya aktif bertanya atau menjawab saat belajar
tentang sel.

5. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran biologi
tentang sel.

6. | Saya merasa mudah memahami materi tentang
sel dengan cara belajar seperti ini

7. | Saya tertarik belajar jika menggunakan metode
diskusi dan pengamatan langsung.

8. | Saya mencari tahu lebih lanjut tentang materi sel
setelah pelajaran selesai.

9. | Saya senang belajar kelompok saat membahas
struktur sel

10. | Saya ingin menggunakan model pembelajaran
seperti ini untuk materi lain juga.

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju



Kategori minat belajar :
Minat Tinggi : 31-40
Minat Cukup . 21-30
Minat Rendah : <20
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LAMPIRAN 2
NILAI PRETEST DAN
POSTTEST
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EKSPERIMEN

NILAI PRETEST, POSTTEST, DAN MINAT BELAJAR KELAS
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VIII 1 (Eksperimen)

No Nama Pretest Posttest Mmg t
Belajar
1. Canaya 65 100 35
2. Naufal 65 95 35
3. M Zabar 75 95 37
4. M Rizki 75 95 35
5. Aziz 80 100 35
6. Dimas 75 100 35
7. Amanda 40 50 23
8. Anisa 60 95 35
9. Keyla 75 90 30
10. Nadia 60 95 35
11. Charissa 90 95 38
12. Arsya 80 95 37
13. Aulia 80 95 37
14. Zuvia 75 95 35
15. Meisya 85 100 37
16. Zivana 80 100 35
17. Aisatul 75 100 35
18. Nadine 85 100 35
19. Sri Wulandari 85 100 37
20. Geby 80 100 36
21. Liza 80 100 36
22. Nosika 65 100 29
23. Revaldi 55 60 24
24. Raihan 55 60 24
25. Mauzi 75 100 24
26. Rafifa 75 100 36
27. Muhammad 40 85 26
28. Naivi 70 100 36
29. Yunita 70 100 36
30. Yolanda 60 100 30
Jumlah 2130 2750 998
Nilai Tertinggi 90 100 37
Nilai terendah 40 50 23
Rata-rata 71 91,6 33,2




NILAI PRETEST, POSTTEST, DAN MINAT BELAJAR KELAS
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KONVENSIONAL
VIII 3 (Konvensional)
No Nama Pretest Posttest Mlng t
Belajar
1. Canaya 55 70 24
2. Naufal 55 65 12
3. M Zabar 55 70 30
4, M Rizki 50 60 21
5. Aziz 65 70 20
6. Dimas 65 100 24
7. Amanda 65 70 30
8. Anisa 55 60 21
9. Keyla 55 60 21
10. Nadia 65 100 30
11. Charissa 65 100 30
12. Arsya 65 100 30
13. Aulia 70 95 30
14. Zuvia 65 60 30
15. Meisya 75 70 36
16. Zivana 75 70 36
17. Aisatul 20 75 36
18. Nadine 55 35 21
19. Sri Wulandari 70 70 30
20. Geby 60 50 21
21. Liza 65 70 30
22. Nosika 65 75 30
23. Revaldi 65 75 30
24. Raihan 55 40 21
25. Mauzi 70 70 30
26. Rafifa 80 75 30
27. Muhammad 75 75 34
28. Naivi 65 75 30
29. Yunita 40 30 17
30. Yolanda 70 95 30
Jumlah 1855 2130 815
Nilai Tertinggi 80 100 36
Nilai Terendah 20 30 12
Rata-rata 61,8 71 27,1




LAMPIRAN 3
HASIL UJI SPSS
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A. Deskripsi data Penguatan Konsep IPA
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Descriptive Statistics

Std.
N Minimum|Maximum| Mean Deviation
Penguasaan Konsep IPA| 60 1 2 1.50 504
Pretest 60 20 90 66.42 12.792
Postest 60 30 100 81.33 20.208
Valid N (listwise) 60

B. Deskripsi data Minat Belajar

Minat Belajar Kelas Konvensional

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid | Tinggi 5 16.7 16.7 16.7
Cukup 23 76.7 76.7 93.3
Rendah 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Minat Belajar Kelas Eksperimen
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid | Tinggi 21 70.0 70.0 70.0
Cukup 9 30.0 30.0 100.0
Rendah 0 0
Total 30 100.0 100.0
C. Uji Normalitas
1. Uji Normalitas Penguasaan Konsep IPA
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 16.04984631
Most Extreme Differences Absolute .095
Positive .095
Negative -.090
Test Statistic .095
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




2. Uji Normalitas Angket Minat Belajar
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
‘ Angket Minat
N 60
Normal Parameters® Mean 30.97
Std. Deviation 6.948
Most Extreme Differences Absolute 161
Positive 122
Negative -.161
Kolmogorov-Smirnov Z 1.250
Asymp. Sig. (2-tailed) .088
a. Test distribution is Normal.
D. Uji Homogenitas Penguasaan Konsep IPA
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic | dfl df2 Sig.
Penguasaan Konsep IPA| Based on Mean 1.449 1 58 234
Based on Median 2.555 1 58 115
Based on Median 2.555 1 |46.737| .117
and with adjusted df
Based on trimmed 3.022 1 58 .087
mean
E. Uji Homogenitas Angket Minat
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Minat Belajari  Based on Mean 012 1 58 913
Based on Median .010 1 58 923
Based on Median and 010 1 57.280 923
with adjusted df
Based on trimmed .048 58 827
mean




F. Uji T Penguasaan Konsep IPA
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variance
S t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. the
(2- | Mean |Std. Error| Difference
tailed|Differenc|Differenc|Lowe
F |Sig.| t df ) e e r |Upper
Penguasaan| Equal |.002[.968/3.88| 58 |.000| 19.500 | 5.020 [9.452|29.54
_ variance 5 8
Konsep IP S
A assumed
Equal 3.88156.96|.000 | 19.500 | 5.020 [9.448|29.55
variance 5 7 2
s not
assumed
G. Uji T Minat Belajar
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variance
S t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. the
(2- | Mean |Std. Error| Difference
tailed|Differenc|Differenc|Lowe|Uppe
F |Sig.| t df ) e e r r
Minat Belaj| Equal |.012|.913(3.06| 58 |.003| 4.867 1.588 [1.689(8.045
ar variance 5
S
assumed
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Equal
variance
s not
assumed

3.06

57.81

.003

4.867

1.588

1.688

8.045




LAMPIRAN 4
DOKUMENTASI
KEGIATAN
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Pengisian soal pretest pada Suasana kelas kelompok
kelompok eksperimen konvensional

.

Penyatan sel

bawang merah Pengataman sel bavwlfaﬁg merah di
bawah mikroskop
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Pengataman sel bawang merah di  Foto bersama kelompok eksperimen
bawah mikroskop

& ; , k.
/ f i AR
wl L 1 i ‘ ¢

Hasil p‘engamlatz'ln sel bawang Hasil pengamatan sel l;awég merah

Hasil pengamatan el bawé
merah



